BAB IV
ANALISISDATA

A. Analisis Implementass KTSP dalam Pembelajaran PAI di MI NU
Miftahut Tholibin Mg obo Kudus
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan pembelajaran/desain instruksional nmgmigairu
dalam mengarahkan langkah dan aktivitas serta jkingang akan
ditampilkan dalam proses belajar mengajar dalam capai tujuan.
Sekurang-kurangnya dalam mendesain instruksional yadiwujudkan
dalam bentuk satuan pembelajaran tercakup unsur-dmgian mengajar
yang diharapkan, materi/bahan pelajaran yang akaberikin,
strategi/metode mengajar yang akan ditetapkan desegur evaluasi yang
dilakukan dalam menilai hasil belajar siswa.

Guru PAI sebelum melakukan proses belajar mengagangacu
pada perangkat pembelajaran yang memuat: rencagapr tahunan,
rencana program semesteran, rencana satuan bgajgrdisetujui oleh
Kepala Madrasah yang berisi sekurang-kurangnya raensgandar
kompetensi, indikator, ketuntasan hasil belajartem@ahan pelajaran
yang akan diberikan, strategi/metode mengajar ykam ditetapkan dan
prosedur evaluasi akhir dari setiap pokok bahasan.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusuguigtPAl
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan PembelajatahSP). Dimana
dalam RPP tersebut telah dirumuskan standar komgedlan kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh siswa. guru PAlndal@erencanakan
sistem pembelajaran berdasarkan pengembangan ssildbdi, silabus
yang sudah ada kemudian dikembangkan lagi oleh &Wu dengan
disesuaikan pada potensi sekolah dan tuntutan mesyaMeskipun RPP
dan silabus dikembangkan, namun guru PAI tetap iketngorosedur
yang berlaku, vyaitu disesuikan dengan garis-garesab program

pembelajaran.
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Perencanaan sistem pembelajaran PAI di MI NU Miftah
Tholibin Mejobo Kudus yang terdiri dari mata petaja PAI dari
kementerian pendidikan nasional dan muatan loka&usdin secara
terpisah. Mata pelajaran PAI yang merupakan matajgran wajib
disusun dengan mengikuti petunjuk pelaksanaanaflkyang berlaku,
sedangkan muatan lokal disusun berdasarkan respusadap permintaan
masyarakat yang mengingikan siswa Ml NU Miftahuollhin Mejobo
Kudus memiliki keunggulan kompetitif di bidang keagpan, seperti
ekstrakurikuler qiro’ah dan peringatan hari besalamh. Sistem
pembelajaran PAI disusun secara komprehensif yaagcakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga siswanempunyai
pemahaman dan keterampilan beragama.

Menurut peneliti, perencanaan pembelajaran PAI ydilakukan
oleh guru PAI dalam menerapkan kurikulum KTSP sabgi. Terbukti
guru PAI sangat mahir dalam membuat rencana pelaksapembelajaran
(RPP), penyusunan program semester (Promes), permusprogram
tahunan (Prota) dan mampu mengembangkan kurikulkmsdabus PAI

dengan baik.

. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Berdasarkan observasi peneliti di Ml NU Miftahut olibin
Mejobo Kudus, proses belajar mengajar guru MI NUtahiut Tholibin
Mejobo Kudus menggunakan stategi mengajar dengarighap, yaitu:
a. Tahap Prainstruksional
Pada tahap ini terdapat sejumlah kegiatan yangukén oleh
guru PAI dan siswa, antara lain:
1) Guru memeriksa kehadiran murid dan mencatat siapg yidak
hadir
Dalam hal ini para guru tidak mengabsen satu persat
tetapi cukup menanyakan yang tidak hadir saja tessasan

mengapa siswa tersebut tidak masuk kelas. Pemanik&ai



2)

3)

4)
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mencerminkan perhatian guru terhadap para siswasig dan
dari sini dapat diketahui apa yang menjadi sebdlldehadiran
siswa, seperti siswa tidak hadir karena alasant,salembolos,
malas, ataupun karena siswa tidak tertarik dengdajgsan yang
diajarkan. Kondisi tersebut dapat menjadi tolok rukagi guru
untuk memperbaiki kualitas pengajarannya.

Memunculkan kembali ingatan siswa terhadap bahdaefimgang
telah dipelajarinya

Dengan menguatkan kembali memori siswa terhadaprmat
yang telah diajarkan, guru dapat mengetahui kesibpajar siswa
untuk menerima materi PAI selanjutnya. Pengecekifakukan
oleh guru dengan memberikan pertanyaan kepada.siswa
Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk nigarta
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainyapdkajaran
yang telah dilaksanakan.

Setelah guru menyampaikan/menjelaskan materi RAUY g
memberikan waktu dan kesempatan yang seluas-ludsspada
siswa untuk bertanya, mengungkapkan pendapat, pderan
ataupun memberikan saran dan kritik terhadap kagiat
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru PAI.

Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu desgyagkat dan
secara menyeluruh.

Setelah guru memberikan materi satu bab, guru PAI
memberikan ulasan-ulasan mulai awal sampai akly yetu dari
pokok bahasan pertama sampai pokok bahasan terdkéurut
peneliti, hal ini sangat efektif karena siswa dapatngingat
kembali materi yang telah diterima pada pertemuatemuan
awal sehingga siswa akan mempunyai penguasaan inaér
secara menyeluruh. Selain itu, dengan mengulasaserekat dan
menyeluruh isi materi dalam satu bab, guru dapabgetahui

sejauhmana tingkat keberhasilan/kegagalan pemtsatajgang
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dilakukannya sehingga dapat dijadikan acuan untekggunakan

pendekatan, teknik dan strategi pembelajaran yewe.t

b. Tahap Instruksional

Pada tahap ini guru memberikan bahan pelajaran ye@ab

disusun sebelumnya. Beberapa kegiatan yang terackam tahap ini,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang shdioapai
oleh para siswa.

Menjelaskan tujuan pembelajaran ini penting ditzerik
kepada para pelajar sebab tujuannya adalah memgeiayang
harus dapat dicapai setelah pembelajaran selesgjiatan ini
dilakukan guru PAI ketika hendak memulai mengajarjalaskan
materi. Biasanya guru mencatatkan tujuan pembalajdr depan
kelas ataupun secara lisan saja.

Menuliskan pokok meteri yang akan dibahas padaitsaat

Guru memberikan pokok materi tersebut disesuaileagan
silabus dan tujuan pengajaran. Guru juga menulipkdok materi
yang akan dibahas di papan tulis ataupun secara lis
Membahas pokok-pokok materi yang telah dituliskan.

Setelah selesai menuliskan pokok-pokok materi yean
diajarkan di papan tulis atau secara lisan, gurd k&nudian
memulai menjelaskan pokok-pokok bahasan tersetutpssatu
secara tertib (urut). Dalam menjelaskan materi, ugurAl
menggunakan beberapa metode pembelajaran sepettidene
ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, ataupooristrasi.
Ketika peneliti melakukan pengamatan di kelas Vijh&t guru
PAI menjelaskan menggunakan metode ceramah, tambjdan
penugasan (pemberian PR).

Memberikan contoh-contoh kongkrit.
Dalam memberikan/menyampaikan materi PAIl di kelas,

guru selalu mengkaitkan dengan kehidupan yang rdiataswa
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sehari-hari, yaitu dengan memberikan contoh kaaug yerjadi di
masyarakat atau juga menghubungkan materi dengagalaenan
pribadi siswa. Apabila ada siswa yang belum memaltmaateri,
maka guru mengulangi menjelaskan materi sebelum bakas
pokok materi selanjutnya.

5) Guru meringkas hasil pembahasan dari semua poktdima

Selesai menyampaikan materi guru PAIl kemudian
menyimpulkan materi bersama-sama dengan siswa. ikial
dilakukan agar siswa dapat menganalisis materathitnya dapat
memberikan kesimpulan.
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengetahugkah

keberhasilan dari pelaksanaan tahap kedua (ingnads.

Berdasarkan observasi peneliti di MI NU Miftahutolibin Mejobo

Kudus, kegiatan tahap ini meliputi:

1) Mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa merggmaa
pokok materi yang telah dibahas pada tahap instméts

Pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswkalada

berbentuk pertanyaan tertulis, lisan maupun tindakai dapat
digunakan sebagai tolok ukur berhasil atau tidakshya tahapan
kedua, sejauh manakah kemampuan siswa menjawadn yesn
yang diajukan oleh guru. Salah satu patokan yapgtdiigunakan
guru PAI menurut peneliti adalah apabila sebagesabsiswa di
kelas dapat menjawab setiap pertanyaan yang drajolen guru
dengan tepat, maka proses pengajaran pada taham kelhh
berhasil. Apabila sebagian besar siswa belum dapatjawab
pertanyaan yang diajukan guru, maka pembelajarah deAim
mencapai kompetensi dasar yang diharapkan danmgengulang

kembali materi yang belum dikuasai oleh siswa.



a7

2) Memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) dan portofoli

Untuk memperkaya pengetahuan siswa tentang mateg y
dibahas, maka guru memberikan tugas pekerjaan riyaady ada
hubungannya dengan topik atau pokok materi yarad tdibahas,
misalnya mengerjakan pekerjaan rumah (PR), membuat
rangkuman tentang pelaksanaan suatu ibadah atggruberian
tugas portofolio.

Pekerjaan rumah (PR) sering diberikan guru PAlapeti
selesai membahas topik bahasan. Pekerjaan rumabhpaber
mengerjakan soal-soal LKS, membuat rangkuman, dah dari
guru PAI sendiri yang biasanya berupa uraian. Sgdantugas
portofolio diberikan guru PAI berhubungan dengataks&anaan
kegiatan keagamaan seperti pelaksanaan siswa dhkat, puasa,
dan perilaku siswa di masyarakat.

Portofolio diberikan oleh guru PAI di Ml NU Miftatu
Tholibin Mejobo Kudus kepada siswa, yaitu untuk o@n
informasi mengenai kasus-kasus/masalah-masaladintemiraktik
keagamaan yang ada di masyarakat kemudian menemukan
pemecahan masalalproblem solving) terhadap kasus/masalah
tersebut dengan disertai sumber-sumber data yderydan dapat
dipertanggungjawabkan, seperti melakukan wawancheagan
bapak kyai/ustadz, melakukan observasi secarauagg®rhadap
praktik keagamaan seseorang maupun dari mediak(cka
elektronik).

Guru PAI di MI NU Miftahut Tholibin memberikan tuga
portofolio kepada siswa biasanya dalam model tugdsmpok.
Setiap kelompok diberi tugas yang berbeda-beda,unapada
dasarnya sama, yaitu siswa diberi tugas untuk mekam
masalah/kasus keagamaan yang terjadi di masyardkat

menemukan kebijakan-kebijakan/solusi pemecahannya.
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Setiap kelompok disuruh guru PAI untuk membuabtap
dan laporan tersebut kemudian dipresentasikan kekaldbmpok
lain di depan kelas secara bergantian. Selesai ax&akan laporan,
kelompok lain dipersilihkan untuk memberikan targmaeed
back. Dari sinilah guru PAI mengetahui banyak hal pddesiswa,
diantaranya; keaktifan siswa dalam diskusi, carswai
memecahkan masalah, menyatakan pendapat, ide atmsan,
memberikan feed back, bekerjasama dengan kelompok, dan
melakukan komunikasi serta interaksi dengan sisaia ¢lalam
proses pembelajaran.

Di akhir pembelajaran, guru memberikan tanggapan
terhadap hasil kerja kelompok dan menyimpulkan maturu
PAI juga memberikan kesempatan kepada siswa untudtartya
atau memberikan pendapatnya mengenai pelaksanakusidi

kelompok.

3. AnalisisEvaluasi Pembelajaran PAI

Penilaian merupakan suatu kegiatan yang dilakukam dalam
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasdjdrepeserta didik
untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi gaatapkan dalam
kurikulum KTSP. Kompetensi yang dikuasai pesertikdsetelah proses
belajar mengajar PAI disesuaikan dengan tujuan $&&hra umum yaitu
agar peserta didik dapat beriman dan bertakwa lkepdldh, berakhlak
mulia, memiliki pengetahuan tentang ajaran pokolnzs Islam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari tiap aspek tersebut akan terlihat bahwa mateAl
mengandung berbagai kompetensi yang harus dinpékerta didik yaitu
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kpetensi tersebut dapat
diketahui secara menyeluruh, apabila guru melakuygenilaian yang

dapat menggambarkan kompetensi siswa yaitu dengalbadei jenis
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penilaian yang disesuaikan dengan kompetensi gasay terdapat dalam
kurikulum KTSP.

Jenis penilaian berbasis kelas yang dapat digungkam untuk
memperoleh data dan informasi tentang tingkat keistian peserta didik
dalam penguasaan kompetensi dasar yaitu dengantetadis, tes
perbuatan, pemberian tugas, penilaian proyek, ganilproduk, penilaian
sikap dan penilaian portofolio.

Untuk mengetahui kompetensi peserta didik dalanargdstudi
PAI di Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus, guru A melakukan
penilaian dengan menggunakan berbagai model at@i genilaian yang
sangat variatif, artinya penilaian tidak hanya ngemgakan satu jenis saja,
akan tetapi jenis penilaian yang digunakan olelu gRA&l bergantung pada
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam KumnkiKTSP.

Keterbatasan alokasi waktu pelajaran PAI di sekaotegmbuat
guru harus lebih kreatif dalam memantau hasil belsiswa. Materi PAI
yang berhubungan dengan praktek tidak mungkin eBagétan hanya
dengan 2 jam. Oleh karena itu, guru perlu meniilswa secara terus-
menerus agar dapat mengetahui ketuntasan belajdPepdaian tersebut
dilakukan tidak hanya di dalam kelas, di luar ke@as guru dapat
memantau perkembangan belajar siswa yaitu dengan mamberikan
tugas rumabh.

Penilaian jenis tugas rumah digunakan oleh guru @AVl NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus untuk mengetahui &tiéitas siswa yaitu
melakukan kegiatan dengan menanyakan kepada osggberkompeten
tentang materi yang berhubungan dengan praktekelaBetsiswa
menyelesaikan kegiatan tersebut, kemudian hasdrdap dikumpulkan
kepada guru.

Dalam pelaksanaannya penilaian jenis tugas rumatangat baik,
karena bekerjasama dengan orang yang berkompetgrietdebut akan
menjadikan materi yang dipelajari peserta didikHelmendalam. Namun

dalam pengumpulan tugas, guru tidak memilih hagjhs yang terbaik,
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sehingga siswa tidak mengetahui hasil tugas seagpdakah yang sesuai
dengan kompetensi kurikulum KTSP.

Penilaian tugas rumah yang terbaik perlu dilakutdaih guru, dan
siswa yang mendapat predikat terbaik diminta umhdémpresentasikan
tugasnya. Hal tersebut akan menjéebdback bagi peserta didik yang
kurang tepat dalam mengerjakan tugas rumahnya.

Kegiatan penilaian perlu dilakukan oleh guru setanas-menerus,
baik pada proses belajar mengajar yang sedangnigedag atau sudah
berlangsung. Tujuannya yaitu untuk mengetahui kaemse siswa. Dan
hasil penilaian dapat menjadi umpan bafédeqback) bagi guru dan siswa.
Di Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus, ulangan han bidang studi
PAI dijadikan sebagai suatu bahan dalam mencaornmdsi tentang
kompetensi siswa yaitu dengan memberikan tugasdeegéswa untuk
mengisi LKS. Tugas tersebut diberikan pada akhinlpedajaran.

Menurut peneliti, untuk mengetahui suatu kompetdasar siswa,
sebenarnya dapat dilakukan tidak hanya pada akbgrgm pembelajaran.
Akan tetapi setiap kali proses belajar mengajaatidpakukan penilaian,
yaitu 20 menit sebelum proses belajar mengajarsaielegguru dapat
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang penabainaasteri yang
telah diajarkan. Dengan melakukan penilaian sekaninyu pada setiap
kali proses belajar mengajar maka hal itu dapatadeampan balik guru
untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajarsdbagai indikator
efektifitas pengajaran.

Materi PAI di dalamnya memuat aspek al-Qur'an daHaalits,
figih, akhlak, dan tarikh. Berdasarkan aspek-aggegebut maka tujuan
PAIl adalah membentuk peserta didik agar berimanb#atakwa kepada
Allah, berbudi pekerti yang luhur, memiliki pendatan tentang ajaran
pokok Agama Islam dan dapat mengamalkan dalam kpaidsehari-hari.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajd?am, guru
harus melakukan penilaian pada aspek keterampiiawas dalam

mempraktekkan materi PAI yang telah dipelajariryaperti halnya guru
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PAI MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus dalam mdai siswa tidak
hanya penilaian pada aspek kognitif saja tetapelagsikomotorik pun
dinilai oleh guru yaitu pada saat proses belajargagr berlangsung.

Agar penilaian dapat menggambarkan kompetensi siswara
akurat, penilaian hendaknya tidak hanya dilakukiadatam kelas, tetapi
juga dilakukan di luar kelas dapat dilakukan peaiayaitu dengan
pengamatan. Apabila penilaian hanya dilakukan thrdéelas, biasanya
tingkah laku siswa tidak asli lagi, karena siswangetahui bahwa tingkah
lakunya sedang diamati.

Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik skisnya
dalam aspek perilaku dan keterampilan, guru PAI NMJ Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus menggunakan penilaian potiofo Penilaian ini
berupa kumpulan tugas yang harus dilaksanakanpasérta didik dalam
proses dan pencapaian hasil belajar.

Dengan menggunakan penilaian portofolio dapat dikat
sejauhmana tingkat keberhasilan belajar siswa @akembangan proses
pembelajaran PAIl. Pelaksanaan penilaian portofai@enggunakan
dokumentasi portofolio yang dapat teridentifikasikaoleh guru.
Dokumentasi  portofolio  dapat teridentifikasi, apabi guru
mendokumentasikan seluruh tahapan proses belaar,adanya bukti
hasil belajar selama waktu tertentu yang nampak athpetensi peserta
didik.

Dalam pelaksanaannya penilaian portofolio bidandig®Al di Ml
NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus tidak difokuskgmada pencapaian
kompetensi kognitif saja, akan tetapi juga mencakompetensi afektif
dan psikomotorik, yaitu dengan memberikan tugasa#tappeserta didik,
kemudian tugas tersebut dipresentasikan dalam Kmasama dengan
siswa dan guru sehingga diperoleh pemahaman yassgnieéngenai suatu
materi.

Berdasarkan keterangan di atas dapat jelaskan balewiaian

portofolio di Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudusneliputi penilaian
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proses dan hasil mengenai tugas-tugas yang berbabumengan
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Pleran proses dilakukan
oleh guru PAIl yaitu dengan menilai peserta didikdgawaktu

mempresentasikan tugasnya di dalam kelas. Darakitakan terlihat
kompetensi peserta didik. Apabila peserta didikatlapempresentasikan
tugas tersebut dengan baik, maka menunjukkan bdtasd tugasnya
adalah benar-benar karyanya sendiri. Sedangkanajnihasil yaitu

dengan menilai hasil tugas siswa.

Penilaian portofolio dari segi afektifnya yaitu asias siswa dalam
bertanya, sikap siswa pada waktu berdiskusi dalalask dan lain-lain.
Hal tersebut yang menjadi catatan khusus bagi guru.

Untuk menilai kompetensi siswa pada bidang studi &&i awal
sampai akhir semester, Ml NU Miftahut Tholibin M@ Kudus selalu
mengadakan ulangan semester. Akan tetapi ulangamesser tersebut
belum dapat menilai kompetensi siswa dari segitdfd&n psikomotorik,
karena ulangan semester hanya berupa butir soglbyamventukmultiple
choice danessay.

Agar guru dapat mengetahui kompetensi siswa dagi se
psikomotorik maka pada ulangan semester guru hamenguiji
keterampilan peserta didik dalam mempraktekkan mne@&l yang
berhubungan dengan gerak, sedangkan untuk pendéeatif guru dapat
menilai peserta didik dalam kegiatan belajar meargapenilaian pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik harus #ik&kan oleh guru, karena
pada ulangan semester kompetensi yang diujikabeitdasarkan kisi-kisi
yang mencerminkan kompetensi dasar, hasil belagn ddikator
pencapaian hasil belajar. Apabila guru dapat maledsan hal tersebut
maka penilaian dapat menggambarkan kompetensitpedilik secara
komprehensif.

Penilaian berbasis kelas pada bidang studi PAI pad&@an suatu

proses pengumpulan informasi tentang hasil belpgmerta didik yang
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dilakukan guru untuk mengetahui tingkat pencapaignan pendidikan
agama Islam yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Materi PAI di dalamnya memuat berbagai kompeteasigyharus
dimiliki siswa, oleh karena itu guru perlu menilgerkembangan
kompetensi siswa secara komprehensip (ranah khgmitektif dan
psikomotorik) dan terus-menerus, berdasarkan haklbet di atas maka
MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus dalam menilkompetensi siswa
pada bidang studi PAI  meliputi penilaian kognitiffektif dan
psikomotorik.

1. Penilaian Kognitif

Penilaian ranah kognitif yang dilakukan guru berduy untuk
mengetahui ketrampilan berfikir siswa meliputi petadpuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan swalluntuk
mengetahui ketrampilan berfikir siswa dalam enamjajgg proses
berfikir, guru harus membuat butir-butir soal yangengandung
ketrampilan berfikir dari jenjang yang paling rehdampai ke jenjang
yang paling tinggi.

Penilaian ranah kognitif di Ml NU Miftahut TholibiMejobo
Kudus baru pada tahap pemahaman, yaitu dengan mkarbéugas
rumah untuk membuat makalah, mengisi LKS, dan pgaan lisan
yang dilontarkan guru pada siswanya sebelum piosiegar mengajar
berlangsung, siswa yang dapat menjawab mendapdtrplaii.

Penilaian jenis ini belum dapat menilai keselurutsaswa
karena penilaian dengan menggunakan jenis ini, ganya menilai
siswa yang dapat menjawab pertanyaan saja. Agau giapat
mengetahui kompetensi berfikir siswa secara individaka dalam
menggunakan penilaian ini, guru perlu menunjuk saaw dua orang
siswa pada setiap kali proses belajar mengajarg&ercara seperti

maka siswa akan terbiasa aktif untuk berfikir.
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2. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendeaap silan
nilai. Pada penilaian ranah afektif, memang suiiakadikan karena
yang dinilai itu berupa sikap yang muncul pada sisia. Guru yang
profesional harus menyusun teknik dan instrumeng ydigunakan
dalam menilai ranah afektif. Penilaian ranah afeyding dilakukan
guru PAI Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus kurgnefektif,
karena dalam mengamati sikap dan minat siswa, digak
menggunakan instrumen. Penggunaan instrumen datgamatan
sangat penting dilakukan, yaitu untuk membantu oemudahkan
guru dalam menilai sikap dan minat siswa dalam @lnylang banyak.

Banyaknya siswa dapat diobservasi pada waktu ptoslegar
mengajar, apabila guru dalam observasi selalu membbuku
penilaian yang berisi tentang indikator sikap daimatn Setiap kali
guru mengajar hendaknya selalu mengisecklist secara langsung
tentang perilaku yang muncul pada waktu di dalaaun dt luar kelas.

3. Penilaian Psikomotorik

Penilaian psikomotorik dilakukan oleh guru untukngetahui
kompetensi siswa dalam bentuk ketrampilan danrzkk. Penilaian
psikomotorik di MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudsj hanya
sebatas menilai kemampuan siswa dalam memprakteklderi PAI
(aspek figih dan Al-Qur’an).

Sebenarnya penilaian psikomotorik dapat dilihati daasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif, yaitpadila peserta didik
telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertesgtsuai dengan
makna yang terkandung dalam ranah kognitif danhramektifnya

Jadi penilaian tidak hanya sebatas pada materi yhig
mengandung aspek figih dan Al Qur'an tetapi ma@&l pada aspek
akhlakpun dapat terlihat, karena pada dasarnyal hasiajar

psikomotorik adalah kelanjutan hasil belajar kafjdian afektif.
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Untuk memahami hasil penilaian aspek belajar dfeatkdin

psikomotorik, di bawah ini peneliti susun dalamusbtabel.

Tabel 5

Aspek Penilaian Pembelajaran Afektif dan Psikomktor
di MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus

Hasil Belajar Afektif

Hasil Belajar Psikomotorik

Kemauan untuk menerim
pelajaran dari guru

Perhatian siswa terhadap 4
yang di jelaskan oleh guru
Penghargaan siswa terhad
guru

Hasrat  untuk
kepada guru

bertany,

Kemauan untuk mempelaja
bahan pelajaran lebih lanju
Kemauan untuk menerapka
hasil pelajaran

Senang terhadap guru d
mata pelajaran yan
diberikannya

a»

>

>

=

[

Kedisiplinan untuk  menerim

pelajaran dengan mempersiapk

kebutuhan belajar

a

an

Mencatat bahan pelajaran dengan

baik dan sistematis

Sopan, ramah dan hormat kepada

guru pada saat guru menjelaskan
pelajaran

Mengangkat tangan dan bertanya
kepada guru mengenai bahan
pelajaran yang belum jelas
Keperpustakaan untuk belajar
lebih lanjut

Melakukan latihan diri dalam

memecahkan masalah berdasarkan

konsep bahan yang diperolehn
atau menggunakannya
mempraktekkan kehidupan
Akrab dan mau bergaul,
berkomunikasi dengan gu
meminta saran bagaima
mempelajari mata pelajaran ya
diajarkannya.

ya

dalam

mau

u
na
ng

Hasil belajar afektif dan psikomotorik ada yang pak pada

saat proses belajar mengajar berlangsung dan adapulg baru

tampak kemudian (setelah pengajaran diberikan) gaaktek

kehidupannya di lingkungan keluarga, sekolah, dasyawrakat. Itulah

sebabnya hasil belajar afektif dan psikomotorilatsifa lebih luas,

lebih sulit dipantau namun memiliki nilai yang sahderarti bagi

kehidupan siswa dapat secara langsung mempengeatillakunya.
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Jadi pelaksanaan penilaian di Ml NU Miftahut Tholib
Mejobo Kudus pada materi PAI, yaitu meliputi rarkagnitif, afektif
dan psikomotorik. Hal itu dilakukan oleh guru sesd@ngan tujuan
kompetensi yang terdapat dalam KTSP.

B. Analisis Hambatan dalam Implementast KTSP pada Pembelajaran PAI
di MI NU Miftahut Tholibin Mg obo Kudus

Sarana prasarana/fasilitas pembelajaran keagamaag kurang
mendukung/minim merupakan salah satu penyebab tidaksimalnya
kegiatan pembelajaran di kelas. Begitu juga yarajadhi oleh guru PAI
dalam mengimplementasikan KTSP pada pembelajardrdPRU Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus. Implementasi KTSP dalam petajaran PAI akan
mengalami kesulitan apabila dalam pembelajarark tdlbantu dengan alat
peraga/media pembelajaran keagamaan yang menduiengh dengan
pembahasan materi. Apalagi dalam mengajar matdry&®#g menuntut guru
mengaitkan antara konsep-konsep.

Pembelajaran apapun jika tidak didukung adanyanaardan
prasarana yang kurang memadai dan media yang neteaka hasilnya akan
kurang maksimal. Begitu juga dengan implementasi SRT pada
pembelajaran PAI juga tidak akan dapat diaplikasidengan baik ketika
tidak didukung media pembelajaran keagamaan ydegare

Hasil pengamatan peneliti di Ml NU Miftahut TholibiMejobo
Kudus nampaknya sangat membutuhkan perlengkapanasdan prasarana
pembelajaran keagamaan. Kurangnya alat-alat praktd&agamaan,
keterbatasan buku-buku penunjang mata pelajaranni®ilipakan sebagian
kecil permasalahan yang dapat menyebabkan kurafektifeya
implementasi KTSP pada pembelajaran PAI di MI NUftdtiut Tholibin
Mejobo Kudus. Peneliti sangat prihatin dengan ksindersebut, namun
peneliti merasa yakin permasalahan tersebut akgeraedirespon oleh

pengurus Komite Madrasah dan pihak madrasah.
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Salah satu upaya serius yang dilakukan oleh Bapakik&ul
Anwar, Kepala MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudusntuk mengatasi
permasalahan di atas adalah dengan mengadakan litassodengan
pengurus yayasan, Komite Madrasah dan pihak oraagsiswa. Senada
dengan pernyataan Bapak Sholikhul di atas, merBapak Yusuf, dalam
waktu dekat ini Kepala Ml NU Miftahut Tholibin Mdj@ Kudus beserta
segenap jajaran guru bermaksud untuk mengundangupenyayasan dan
Komite Madrasah untuk duduk bersama membahas prodw@rja dan
langkah-langkah pengembangan madrasah. Namun Bapekif tidak
mengetahui kapan hari pelaksanaannya. Beliau hargrayatakan maksud
Kepala MI NU Imaduddin dan segenap guru untuk mitifgan kembali
peran dan fungsi pengurus yayasan dan Komite Malrddenurutnya, dari
pertemuan tersebut akan dapat dihasilkan kebijakaiakan/langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan di Ml NfaMit Tholibin
Mejobo Kudus, termasuk masalah perlengkapan sadara prasarana
pembelajaran dan pembiayaan/operasional madrasabh.

MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus telah berusairelengkapi
sarana dan prasarana pembelajaran, salah satu yesapalilakukan adalah
dengan mengajukan proposal pengadaan sarana peadarakementerian
Agama Kabupaten Kudus dan juga melakukan penghiarpalana secara
swasembada dengan cara menggalang dana infak ddagsih kepada wali
murid ketika acara pertemuan orang tua/wali darggeilan raport. Dana
tersebut kemudian dialokasikan untuk membeli sadamaprasarana/fasilitas
pembelajaran yang diperlukan.



